PENGARUH MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI TANGERANG

TESIS

WHencendasban dan
Wemarntabatban Bangoa

TRI CAHYA MULIA
1309822015

Tesis yang Ditulis untuk Memenuhi Sebagian
Persyaratan untuk Mendapatkan Gelar Magister

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2024



PENGARUH MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI TANGERANG

WHencendasban dan
Wemarntabatban Bangoa

TRI CAHYA MULIA
1309822015

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
2024



PERSETUJUAN PANITIA UJIAN TESIS

PENGARUH MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

DI SMA NEGERI TANGERANG

Nama : TRI CAHYA MULIA
No. Reg  :1309822015

Nama Tanda Tangan Tanggal
g,\.s;;‘-;'&%‘é?;fgf 4 X e
/= LT
Penanggung Jawab SEA= ,_:F J
Dekan : Prof.Dr. Muktiningsih N, M.$i%. ?;;;._x,!.' s - .
NIP. 19640511 198903 2,001 N\Z2% ﬁ
Y o
Wakil Penanggung Jawab e
Wakil Dekan I : Dr. Esmar Budi, M.T.
NIP. 19720728 199903 1 002
Ketua D kit BI RO MP, ot coenss =7
NIP. 19720915 200604 1 001 <
-
Sekretaris : Dr. Eti Dwi Wiraningsih, M.Si. sssesene B =024
NIP. 19810203 200604 2 001
Anggota
Pembimbing I : Dr. Lukita Ambarwati, M.Si.
NIP. 19721026 200112 2 001
Pembimbing I : Tian Abdul Aziz, Ph.D.
NIP. 19851018 201903 1 009
Penguji I : Prof. Dr. Suyono, M.Si.

NIP. 19671218 199303 1 005
Dinyatakan lulus ujian tesis pada tanggal: 9 Juli 2024



SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Tri Cahya Mulia

NIM : 1309822015
Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 27 Maret 1989
Program : Magister

Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan ini menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa di SMA Negeri
Tangerang” merupakan karya saya sendiri, tidak mengandung unsur plagiat dan

semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tanpa ada unsur
paksaan dari siapapun. Apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan
ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Pascasarjana Universitas Negeri

Jakarta.

Jakarta, 23 Juli 2024
Yang menyatakan,

CTri Cahya Mulia
NIM.1309822015



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
UPT PERPUSTAKAAN

Jalan Rawamangun Muka Jakarta 13220
Telepon/Faksimili: 021-4894221

Laman: lib.unj.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Negeri Jakarta, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama . Tri CahyaMulia

NIM - 1309822015

Fakultas/Prodi - FMIPA/Magister Pendidikan Matematika
Alamat email . tri.cahyamulia@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya
ilmiah:

1 Skripsi M Tesis L1 Disertasi CO Lain-lain (c.oveeeeee )

yang berjudul :
Pengaruh model Aptitude Treatment Interaction terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

ditinjau dari kemandirian belgar siswadi SMA Negeri Tangerang

Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini UPT Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta
berhak menyimpan, mengalihmediakan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data
(database), mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di internet atau
media lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang
bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
Universitas Negeri Jakarta, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak
Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Jakarta, 24 Agustus 2024

Penulis
( TRICAHYA MULIA )
nama dan tanda tangan


SONY VAIO
Typewriter
Tri Cahya Mulia

SONY VAIO
Typewriter
1309822015

SONY VAIO
Typewriter
FMIPA/Magister Pendidikan Matematika

SONY VAIO
Typewriter
tri.cahyamulia@gmail.com

SONY VAIO
Typewriter
Pengaruh model Aptitude Treatment Interaction terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

SONY VAIO
Typewriter
ditinjau dari kemandirian belajar siswa di SMA Negeri Tangerang

SONY VAIO
Typewriter
, 24 Agustus 2024

SONY VAIO
Typewriter
TRI CAHYA MULIA

SONY VAIO
New Stamp


PERNYATAAN PUBLIKASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap : Tri Cahya Mulia

Nomor Registrasi : 1309822015

Menyatakan bahwa saya telah memublikasikan hasil penelitian Tesis sebagai
berikut:

Mulia, T. C., Ambarwati, L., & Aziz, T. A. (2024). Pengaruh Aptitude Treatment
Interaction terhadap Mathematical Creative Thinking Dilihat dari Kemandirian

Belajar Peserta Didik di SMAN Tangerang. 08, 1112-11109.

Jakarta, 16 Juli 2024
Yang menyatakan,

Tri Cahya Mulia
NIM.1309822015



PENGARUH MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI TANGERANG

Tri Cahya Mulia
Magister Pendidikan Matematika

ABSTRAK

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum merdeka memiliki karakteristik
fleksibel, berbasis kompetensi, fokus pada pengembangan kepribadian, dan
beradaptasi terhadap kebutuhan dunia, oleh karena itu diharapkan setiap siswa yang
telah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika mampu mengasosiasikan
pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang ditemui secara lancar, dan fleksibel.
Kemampuan pengajar untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar sangat
dibutuhkan dalam memenuhi capaian pembelajaran yang telah ditetapkan, karena
itulah penting bagi seorang pengajar berupaya merancang dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa di
SMA Negeri Tangerang.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan
nonequivalent control group design, yaitu desain yang mengikutsertakan kelas
eksperimen dan kontrol dalam penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas X dari SMAN 3 Tangerang dan SMAN 9 Tangerang pada tahun ajaran
2023-2024. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan dengan
menggunakan observasi, tes dan pengisian angket. Analisis dan interpretasi data
menunjukkan bahwa (1) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran ATI lebih tinggi dari siswa yang belajar
menggunakan model konvensional, (2) Terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis; (3) Pada kategori kemandirian belajar tinggi, kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih
tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model konvensional; dan (4) Pada
kategori kemandirian belajar rendah, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih tinggi, tetapi tidak
memiliki perbedaan signifikan dari siswa yang belajar menggunakan model
konvensional. Temuan ini mengarah pada rekomendasi bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa maka model pembelajaran ATI perlu
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif matematis, Aptitude Treatment
Interaction, Kemandirian belajar.



THE EFFECT OF APTITUDE TREATMENT INTERACTION MODEL
ON MATHEMATICAL CREATIVE THINKING ABILITY
FROM STUDENTS' LEARNING INDEPENDENCE
IN SMA NEGERI TANGERANG

Tri Cahya Mulia
Master of Mathematics Education

ABSTRACT

Learning activities in the independent curriculum have the characteristics
of being flexible, competency-based, focused on personality development, and
adapting to world needs, therefore it is hoped that every student who has taken part
in mathematics learning activities will be able to associate their mathematical
understanding and creative thinking skills to be able to solve problems that arise.
found smoothly and flexibly. The teacher's ability to meet students’ learning needs
is very necessary in meeting the learning outcomes that have been set, which is why
it is important for a teacher to try to design and implement appropriate learning
models. Thus, the aim of this research is to determine the effect of the Aptitude
Treatment Interaction (ATI) model on mathematical creative thinking abilities in
terms of student learning independence in SMA Negeri Tangerang.

This research uses a quasi-experimental method with a nonequivalent
control group design, namely a design that includes experimental and control
classes in the research. The sample in this study were class X students from
SMAN 3 Tangerang and SMAN 9 Tangerang in the 2023-2024 academic year. Data
collection was carried out through participant observation using observation, tests
and filling out questionnaires. Analysis and interpretation of data shows that
(1) The mathematical creative thinking abilities of students who learn using the ATI
learning model are higher than students who learn using conventional models;
(2) There is an interaction between the learning model and student learning
independence on mathematical creative thinking abilities; (3) In the high learning
independence category, the mathematical creative thinking abilities of students who
study using the ATI learning model are higher than students who study using
conventional models; and (4) In the low learning independence category, the
mathematical creative thinking ability of students who learn using the ATI learning
model is higher, but does not have a significant difference from students who learn
using the conventional model. These findings lead to the recommendation that to
improve students’ mathematical creative thinking abilities, the ATI learning model
needs to be applied in mathematics learning.

Keywords: Mathematical creative thinking ability, Aptitude Treatment Interaction,
Learning independence.
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RINGKASAN

Pendahuluan

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang merupakan unsur penting dalam kegiatan belajar mengajar,
khususnya pembelajaran matematika (Makmuri et al., 2021). Individu yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis akan mudah melakukan penalaran
ketika dihadapkan pada permasalahan yang rumit (Hanany & Sumaji, 2020).
Berpikir kreatif matematis mencakup kemampuan memecahkan permasalahan dan
membangun kemampuan berpikir secara terstruktur, membuat berbagai pernyataan
yang bervariasi dengan cara menarik kesimpulan, dan mengajukan konsep umum
untuk memadupadankan unsur penting dalam matematika (Amidi & Zahid, 2016).

Berbagai dampak yang timbul dalam kehidupan manusia disebabkan oleh
pesatnya kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan. Kemampuan
siswa dalam berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis dan kreatif sangat
dibutuhkan untuk dapat menghadapi tantangan abad ke-21 (Mashudi, 2021). Dalam
perkembangannya berpikir kreatif merupakan faktor pendukung keunggulan suatu
bangsa (Hanany & Sumaji, 2020). Sebagai usaha membangun kemampuan berpikir
kreatif siswa, seorang pengajar harus berupaya mengelola dan menciptakan
kegiatan belajar dengan tepat. Kreativitas dapat menjadi karakteristik bawaan yang
disertai dengan minat dari dalam diri individu dan dapat dikembangkan dengan
berbagai kegiatan pembelajaran di kelas (Masganti et al., 2021). Dengan demikian,
pengajar sudah seharusnya mengikutsertakan kegiatan yang mendorong munculnya
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimaksud merupakan
kemampuan mengeksplorasi berbagai ide untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan matematis dengan cara baru, unik, bersifat praktis berdasarkan
pemahamannya. Individu dengan kemampuan berpikir kreatif matematis
digambarkan sebagai individu yang memiliki kepekaan terhadap masalah, mampu
melahirkan gagasan (ide), mampu berimajinasi sehingga mempunyai banyak
perspektif terhadap suatu hal, dan mampu menuliskan secara terperinci suatu

jawaban dari situasi matematis tertentu. Indikator kemampuan berpikir kreatif
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matematis yang akan dinilai terdiri dari: problem sensitivity (kepekaan terhadap
masalah), fluency (kefasihan atau kelancaran), flexibility (keluwesan atau
kelenturan), elaboration (keterperincian atau elaborasi), dan originality (keaslian).

Selain kemampuan kognitif yang diharapkan dapat terus berkembang dalam
proses belajar, seorang pengajar juga harus berusaha untuk mempersiapkan
siswanya sehingga mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri.
Siswa dengan kemandirian dalam belajar akan memiliki kemampuan untuk dapat
mencari informasi dan pengetahuan baru dengan berbagai cara di luar penjelasan
yang disajikan oleh pengajar dan memiliki kemampuan untuk dapat
mengembangkan konsep terkait pemahaman yang harus diketahui. Individu dengan
kemandirian belajar yang baik akan menunjukkan rasa ingin tahu untuk memahami
permasalahan terkini dan terdorong untuk mencari informasi secara luas dan
mendalam atas inisiatifnya sendiri (Dewi et al., 2020).

Pengetahuan tentang latar belakang dan kesiapan siswa dalam memulai
kegiatan belajar sangat dibutuhkan, dan pengajar harus mempunyai persiapan yang
baik agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar (Mulia, 2023).
Selaras dengan pentingnya seorang pengajar mengetahui dan memahami latar
belakang siswa, kesiapan siswa dalam memulai kegiatan pembelajaran dan
perhatian besar terhadap kebutuhan siswanya, maka dibutuhkan persiapan pengajar
untuk memutuskan model pembelajaran yang akan diterapkan dengan berpatokan
dari identifikasi terhadap profil serta kebutuhan siswa. Bakat yang dimiliki oleh
siswa sangatlah beragam, oleh karena itu seorang pengajar harus
mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki siswa, dengan harapan hasil belajar
yang diperoleh akan optimal (Mulia & Aziz, 2023). Di dalam sebuah penelitian
disebutkan bahwa diperlukan suatu model pembelajaran yang menaruh perhatian
besar kepada kebutuhan anak dan memiliki fokus utama terhadap kemampuan yang
dimiliki siswa (Anderson et al., 2021), dan model pembelajaran yang dimaksud
adalah Aptitude Treatment Interaction (Saregar et al., 2017).

Model pembelajaran ATI diharapkan dapat menjadi model pembelajaran
yang efektif diterapkan dalam pembelajaran, karena dalam model pembelajaran ini
setiap kelompok akan diberikan perlakuan yang berbeda berdasarkan pemahaman

yang mereka miliki. Siswa dengan kemampuan rendah akan mendapatkan
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perlakuan khusus sehingga motivasi dalam proses pembelajaran dapat berkembang.

Tahapan model pembelajaran ATI yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Tahap Perlakuan Awal
Perlakuan awal yang diberikan adalah dengan memberikan tes kemampuan
awal pada materi prasyarat (SPLDV). Dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang relevan dan data yang jelas terkait tingkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki siswa, sehingga pengajar
dapat melakukan pengkategorian siswa dengan tepat dan dapat memberikan
tindak lanjut yang sesuai berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
matematis yang dimiliki siswa.

2. Tahap Pengelompokkan
Tahap pengelompokkan yang dilakukan pengajar, dimulai dengan
mengelompokan siswa berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal yang telah dilakukan.

3. Tahap Pemberian Perlakuan sesuai Kemampuan Siswa
Siswa dengan kategori kemampuan berpikir kreatif tinggi diberikan perlakuan
dengan menjadikannya sebagai siswa ahli bagi siswa lainnya dan diarahkan
untuk melakukan pembelajaran mandiri, siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif sedang akan diberikan pembelajaran regular, sedangkan siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif rendah akan diberikan special treatment.

4. Tahap Tes Prestasi
Tes prestasi atau posttest dilakukan sebagai tahap evaluasi setelah siswa
diberikan perlakuan dalam kegiatan pembelajaran. Tes prestasi yang dilakukan
terdiri dari tes prestasi kemampuan berpikir kreatif matematis berkaitan dengan
materi SPLTV dan dilanjutkan dengan pengisian angket kemandirian belajar
siswa

Topik matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPLTV,

dengan capaian pembelajarannya di akhir fase E yaitu siswa dapat menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah design factorial 2x2 treatment by

level. Terdapat tiga variabel pada penelitian ini: satu variabel terikat yaitu



kemampuan berpikir kreatif matematis dan dua variabel bebas yaitu model
pembelajaran ATl dan model pembelajaran konvensional, serta satu variabel
moderator yaitu kemandirian belajar siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas X dari SMA Negeri 3 Tangerang dan SMA Negeri 9 Tangerang. Analisis data
dilakukan dengan analisis variansi dua jalur dan Uji Independent Sample T-Test
untuk menguji pengaruh utama, pengaruh interaksi, dan pengaruh sederhana.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes awal, kemampuan berpikir
kreatif matematis dan angket kemandirian belajar. Untuk menguji efektivitas dari
instrumen yang digunakan, dilakukan proses validasi isi oleh para ahli, kemudian
instrumen diujicobakan kepada siswa untuk mengetahui validitas instrumen secara
empiris dan dilanjutkan dengan menghitung reliabilitas instrumen.
Hasil Penelitian

Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa (1) Kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih
tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model konvensional; (2) Terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis; (3) Pada kategori kemandirian belajar
tinggi, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran ATI lebih tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model
konvensional; dan (4) Pada kategori kemandirian belajar rendah, kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
AT]I lebih tinggi, tetapi tidak memiliki perbedaan signifikan dari siswa yang belajar
menggunakan model konvensional.
Kesimpulan

Temuan ini mengarah pada rekomendasi bahwa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa maka model pembelajaran ATI perlu
diterapkan dalam pembelajaran matematika. ATl merupakan model pembelajaran
yang dapat digunakan pengajar, karena model pembelajaraan ini memberikan
perhatian khusus terhadap kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat lebih tertarik
dalam melaksanakan kegiatan belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dapat lebih berkembang.
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